Merawat Amalan di Bulan Sya’ban
Oleh: Departemen Dakwah, Pendidikan dan Advokasi FKAM
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Ma’asyiral Muslimin Jamaah Shalat Jumat Rahimakumullah

Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam, yang telah mencurahkan kenikmatan
dan karunia-Nya yang tak terhingga dan tak pernah putus sepanjang zaman
kepada makhluk-Nya. Baik yang berupa kesehatan dan kesempatan, sehingga kita

dapat menunaikan kewajiban shalat Jumat.



Shalawat dan salam, semoga tercurahkan kepada pemimpin dan suri tauladan
kita, Nabiyullah Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. Dengan perjuangan
beliau, cahaya Islam ini sampai kepada Kita, sehingga Kita terbebas dari kejahilan
dan kehinaan. Dan semoga shalawat serta salam, juga tercurahkan kepada

keluarganya, para shahabatnya, dan pengikutnya hingga akhir zaman.

Pada kesempatan kali ini, tidak lupa khatib wasiatkan kepada diri khatib pribadi
dan kepada jamaah sekalian, agar kita selalu meningkatkan kualitas iman dan
tagwa kita. Karena iman dan taqwa adalah sebaik-baik bekal untuk menuju

kehidupan hakiki di akhirat kelak.
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Pada hari ini atas ijin Allah, kita mendapati bulan Sya'ban. Satu bulan yang jatuh
antara Rajab dan Ramadhan. Bulan Sya'ban merupakan di antara bulan yang
disebut khusus dalam doa Rasulullah sebagaimana diriwayatkan dari Anas bin

Malik:
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“Ya Allah, semoga Engkau beri keberkahan kepada kami dalam bulan Rajab,

Sya'ban, dan Ramadhan.”



Pada bulan kemarin, kita sudah melewati bulan Rajab, bulan bercocok tanam.
Sekarang pada bulan Sya'ban ini adalah bulan merawat, menyirami tanaman.
Sedangkan bulan Ramadhan besok, adalah bulan memanen. Namun, bagaimana
kita bisa memanen dengan melakukan banyak ibadah-ibadah jika tidak kita mulai
sejak kemarin dan kita rawat pada bulan Sya'ban sekarang ini?

Imam Dzun Nun Al-Mishri mengatakan:
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“Rajab adalah bulan menanam, Sya'ban bulan menyiram, dan Ramadhan bulan
memanen. Setiap orang akan memanen atas apa yang dia tanam. Barangsiapa

yang menyia-nyiakan tanaman akan merugi di waktu panen.”

Pada umumnya, orang akan bersungguh-sungguh memperhatikan bulan Rajab.
Hal itu pantas saja karena ia satu dari empat bulan mulia. Adapun bulan,
Ramadhan, ia merupakan raja di antara bulan-bulan yang lain. Dengan demikian
tersebut, banyak orang yang menjadi bermalas-malasan di bulan Sya'ban, yang

hal itu tidaklah tepat.
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Barangsiapa bermalas-malasan di bulan Sya'ban ini, berarti ia tidak menyirami
tanaman yang telah ditanam pada bulan Rajab kemarin. Ini bisa berakibat ibadah
di bulan Ramadhan mendatang menjadi kurang bergairah. Sebab, tidak dirawat

dengan baik.

Di antara hal penting yang kurang baik dilupakan di bulan Sya'ban adalah
berpuasa. Dalam satu riwayat hadis, Ummul Mukminin Aisyah Radhiyallahu

‘anha pernah bercerita:
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“Nabi Muhammad tidak pernah melakukan puasa bulanan (selain Ramadhan)
lebih banyak dari pada bulan Sya'ban. Sesungguhnya beliau puasa sebulan

penuh.” (Muttafaq alaih).

Pada riwayat lain, dalam Sunan An-Nasa'i, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa

Sallam pernah ditanya Usamah bin Zaid dengan pertanyaan berikut ini:
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“Wahai Rasulullah, saya tidak pernah melihat anda berpuasa di antara bulan-

bulan sebagaimana anda melakukan puasa pada bulan Sya'ban.” Kemudian



Rasulullah menjawab, “Sya'ban itu merupakan bulan yang dilupakan banyak
manusia antara bulan Rajab dan Ramadhan. Di bulan itu, amal-amal dilaporkan
kepada Allah Tuhan semesta alam. Aku suka jika amalku dilaporkan sedang aku

dalam keadaan berpuasa.”
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Kita tidak patut untuk takut sebelum terjun ke medan perang. Maksudnya, setan
sering membisiki kita dengan hal yang menakutkan. Semisal, “Jangan puasa di
bulan Sya'ban, kamu tidak akan kuat. Masak akan puasa dua bulan penuh secara

berturut-turut. Ini berat.”

Hal tersebut merupakan godaan untuk mengendorkan niat kita. Selama niat kita
bulat karena Allah dengan disertai tawakkal, memantapkan hati kita, Insyaa Allah

akan dapat kita jalani dengan baik.

Ketakutan jenis ini mirip dengan apa yang dikhawatirkan oleh Nabi Musa
bersama Nabi Harun. Ketika keduanya diperintah oleh Allah supaya mendatangi

Fir'aun, keduanya berkata:
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“Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami khawatir bahwa ia segera menyiksa kami

atau akan bertambah melampaui batas.”



Kemudian Allah menjawab:
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“Allah berfirman, ‘Janganlah kamu berdua khawatir, sesungguhnya Aku beserta

kamu berdua, Aku mendengar dan melihat’.” (QS Thaha: 45-46).
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Rasulullah menjelaskan, Rajab merupakan bulan yang dilupakan banyak

manusia.

Sehingga, kita tidak boleh lupa sebagaimana orang lain melupakannya. Di
antaranya dengan bangun di sepertiga malam yang akhir. Di saat orang-orang
terlelap tidur, lupa kepada Allah, kita perlu mendekatkan diri kepada Allah. Kita
mengetuk pintu rahmat-Nya, merendahkan hati di hadapan Allah, kita meminta
petunjuk kepada Allah di tengah orang-orang yang tersesat, serta rangkaian doa-

doa lain.

Selain itu, dalam rangka mengisi bulan Sya'ban, pada saat orang lain asyik dengan

media sosial di waktu mustajabah antara Maghrib dan Isya’, kita tidak boleh ikut



lupa di waktu penting tersebut. Kita harus mengisinya dengan ibadah-ibadah,

membaca Al-Qur'an, mengajari keluarga, dan sebagainya.

Semoga Allah Ta’ala senantiasa memberikan taufik, hidayah dan keberkahan-

Nya dalam hidup dan umur Kita.
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